
http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 6, Nomor 12, Desember 2023 (10950-10956) 

 

10950 

 

 

Kajian Partisipasi Agen Gotong Royong dalam Meningkatkan 
Peran Masyarakat pada Pengelolaan Air Limbah Domestik di 
KSB 

 

Suriyah Andriani1, Zulkieflimansyah2, Suparman3 

1,2,3Universitas Teknologi Sumbawa, Indonesia 
E-mail: zulkieflimansyah@uts.ac.id     

 

Article Info Abstract 
Article History 
Received: 2023-10-12 
Revised: 2023-11-23 
Published: 2023-12-09 

 
 

Keywords:  
Participation; 
Mutual Cooperation 
Agents; 
Community Roles; 
Domestic Wastewater. 

This research discusses the Study of the Participation of Mutual Cooperation Agents 
(AGR) in Enhancing Community Involvement in Domestic Wastewater Management in 
West Sumbawa Regency (KSB). The objectives of this research are to determine 1) 
How domestic wastewater management in the Taliwang and Brang Ene sub-districts is 
assessed in terms of knowledge, attitudes, and actions. The research method used is a 
mixed method. This study was conducted in West Sumbawa Regency with research 
informants including the AGR Team Coordinators from the Taliwang and Brang Ene 
sub-districts, as well as community informants from Kuang Village, Menala Village, and 
Manemeng Village, totaling 40 informants. Data collection techniques involved the use 
of questionnaires, interviews, and documentation. The research results show that 
domestic wastewater management in the Taliwang and Brang Ene sub-districts of 
West Sumbawa Regency, when assessed from various aspects, achieved good ratings: 
knowledge at 87.5%, attitudes at 92.5%, and actions at 85%. The research suggests 
conducting further studies related to appropriate technology in domestic wastewater 
management, actively involving the community, and improving the quantity and 
quality of the AGR Team.  
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Penelitian ini membahas tentang Kajian Partisipasi Agen Gotong Royong (AGR) Dalam 
Meningkatkan Peran Masyarakat Pada Pengelolaan Air Limbah Domestik Di Kabupaten 
Sumbawa Barat (KSB). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengelolaan air limbah 
domestik di Kecamatan Taliwang dan Brang Ene ditinjau dari aspek pengetahuan, 
aspek sikap dan aspek tindakan. Metode penelitian yang digunakan adalah mixed 
method. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sumbawa Barat dengan informan 
penelitian yaitu Koordinator Tim AGR Kecamatan Taliwang dan Kecamatan Brang Ene, 
serta informan masyarakat Kelurahan Kuang, Kelurahan Menala dan Desa Manemeng 
berjumlah 40 informan. Teknik pengumpulan data menggunakan bantuan angket 
kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian pengelolaan air limbah 
domestik di Kecamatan Taliwang dan Brang Ene Kabupaten Sumbawa Barat ditinjau 
dari beberapa aspek yaitu pengetahuan mencapai kategori baik yaitu 87,5%, aspek 
sikap mencapai kategori baik yaitu 92,5% dan aspek tindakan mencapai kategori baik 
yaitu 85%. Saran penelitian melakukan kajian lebih lanjut terkait teknologi tepat guna 
dalam pengelolaan air limbah domestik, melibatkan masyarakat secara aktif, dan 
peningkatan kuantitas dan kualitas Tim AGR. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pembentukan Kabupaten Sumbawa Barat 

(KSB) sesuai dengan Undang-Undang peraturan 
perundang-undangan (Undang-Undang Nomor 
30 Tahun 2003 Tentang Pembentukan 
Kabupaten Sumbawa Barat Di Provinsi Nusa 
Tenggara Barat, 2003) dengan deskripsi luas 
wilayah 184.902 hektar yang terdiri dari 8 
kecamatan dengan 57 desa dan 7 kelurahan 
dengan data jumlah penduduk keseluruhan 
tahun 2022 sebanyak 151.775 jiwa. Sebaran 
penduduk yang memiliki jumlah terbanyak 
dihuni di Kecamatan Taliwang dengan 
persentase 37,96%, sedangkan kecamatan yang 

memiliki penduduk terendah yaitu 4,52% adalah 
kecamatan Brang Ene (Dinar et al., 2023). 

Dengan jumlah sebaran penduduk tersebut 
akan berdampak besar pada permasalahan 
lingkungan yaitu sanitasi atau pengelolaan air 
limbah domestik. Dimana masih banyak 
penduduk yang belum memanfaatkan pelayanan 
pengelolaan lumpur tinja secara proaktif dan 
terintegrasi secara menyeluruh. Sistem penge-
lolaan air limbah di KSB masih menggunakan on 
site system (sistem setempat). Sesuai dengan 
hasil identifikasi Pokja AMPL (Kelompok Kerja 
Air Minum dan Penyehatan Lingkungan) KSB 
tahun 2019 bahwa persentase penduduk yang 
menggunakan onsite system mempunyai tangki 
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septik individual yang layak sebesar 92,32% dan 
penduduk yang mempunyai tangki septik 
komunal layak serta aman sebesar 3,08%, 
terakhir jumlah masyarakat yang menggunakan 
sistem off-site melalui IPAL (Instalasi Pengolahan 
Air Limbah) Pemukiman sebesar 4,16% (Samya, 
2020). 

Permasalahan diatas secara tidak langsung 
akan mempengaruhi program pembangunan di 
KSB, karena masyarakat merupakan pelaku 
utama dalam sektor pembangunan, sehingga 
masyarakat memegang peranan yang sangat 
penting dalam mencapai program pembangunan. 
Pernyataan diatas sesuai dengan Undang-Undang 
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, dan 
dijelaskan lebih lanjut mengenai tujuan 
pembangunan desa yaitu meningkatkan standar 
kualitas hidup manusia seperti kesejahteraan 
masyarakat desa dan juga penanggulangan 
kemiskinan melalui peningkatan sarana 
prasarana, mengembangkan potensi lokal, serta 
memanfaatkan sumber daya alam dan 
lingkungan hidup yang sustainable (Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa, 
2014). Salah satu program pemerintahan KSB 
yaitu pembangunan sektor air limbah.Hal ini 
didasarkan pada target SDGs (Sustainable 
Development Goals) pada agenda nomor enam 
yaitu sektor pengelolaan air limbah domestik 
dilengkapi dengan agenda peningkatan kualitas 
layanan sanitasi.Untuk mendukung proses 
tercapainya program pada sektor tersebut 
dibutuhkan sumber daya manusia yaitu berupa 
tim atau agen yang dapat membantu pelayanan 
pendataan, mengelola informasi, dan memfasi-
litasi pelaksanaan program SDGs nomor enam 
agar tercapai secara maksimal (Samya, 2020). 
Hal ini tidak terlepas dari partisipasi AGR dalam 
meningkatkan peran masyarakat KSB pada 
pengelolaan air limbah domestik. 

Berdasarkan penjelasan dari latarbelakang 
permasalahan diatas maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Kajian 
Partisipasi Agen Gotong Royong Dalam Mening-
katkan Peran Masyarakat pada Pengelolaan Air 
Limbah Domestik Di Kabupaten Sumbawa Barat”. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian campuran (mixed 
methods) disesuaikan dengan jenis penelitian 
yang dilakukan. Menurut Mustaqim (2016) 
pengertian mixed methods merupakan sebuah 
metodologi yang memberikan dugaan filosofis 
untuk menunjukkan arah atau petunjuk dalam 
mengumpulkan data serta menganalisis data 

yang berfokus pada pengumpulan dan analisis 
data kuantitatif dan data kualitatif berdasarkan 
tahapan penelitian. Metode penelitian mixed 
methods ini dapat dilihat pada gambar dibawah 
ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Rancangan Desain Penelitian 
 

Subjek penelitian adalah AGR. Jumlah AGR 
yang ada di Kabupaten Sumbawa Barat adalah 
684 orang. Sedangkan fokus data subjek atau 
informan yang diambil dari AGR hanya terfokus 
di Kecamatan Brang Ene 35 orang AGR dan 
Kecamatan Taliwang yaitu 206 orang AGR. 

 

Tabel 1. Indikator Masing-Masing Aspek 
Penilaian 

 

Aspek Indikator Penjelasan 
Peran 
Masyarakat 

Budaya, 
karakteristik, 
pemahaman dan 
keterlibatan 
masyarakat dalam 
pengelolaan air 
limbah domestik di 
Kabupaten 
Sumbawa Barat 

Data diperoleh 
melalui 
pengamatan 
lapangan, studi 
literatur, 
kuesioner, 
wawancara dan 
dokumentasi 

Pembiayaan  Ditinjau dari APBD 
serta secara 
swadaya 
masyarakat 

Data diperoleh 
melalui kuesioner, 
wawancara, 
dokumentasi 
lapangan, serta 
studi literatur. 

Teknis  Fasilitas dan sarana 
pengelolaan air 
limbah 
rumahtangga di 
Kabupaten 
Sumbawa Barat 

Data diperoleh 
melalui 
pengamatan 
lapangan, studi 
literatur, 
kuesioner, 
wawancara dan 
dokumentasi  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persentase aspek pengelolaan air limbah 

domestik di Kecamatan Taliwang dan Brang Ene 
Kabupaten Sumbawa Barat dibagi menjadi 3 
yaitu aspek pengetahuan, aspek sikap dan aspek 
tindakan. Adapun hasil persentasenya diuraikan 
pada gambar diagram berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Persentase Pengelolaan Air Limbah 
Domestik 

 
1. Kondisi Air Sungai yang Melintasi 

Kecamatan Taliwang 
Hasil uji kualitas air sungai di DAS Rea 

menunjukkan bahwa parameter COD 
(Chemical Oxygen Demand) dan Total 
Coliform melebihi standar yang telah 
ditetapkan oleh Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021, 
Lampiran VI Kelas 2. Kadar COD di semua titik 
pengambilan sampel berkisar antara 50 
hingga 60 mg/L, sedangkan standar baku 
mutu adalah 25 mg/L. Sementara itu, jumlah 
Total Coliform di seluruh titik sampel berkisar 
antara 1.100 hingga 24.000 MPN/100 ml, dan 
standar baku mutu adalah 5.000 MPN/100 ml. 
Kondisi ini disebabkan oleh berbagai aktivitas 
di sekitar DAS, seperti pertambangan pasir, 
limbah domestik, dan tambak ikan. Oleh 
karena itu, diperlukan perhatian khusus dari 
Pemerintah Kabupaten Sumbawa Barat untuk 
melakukan perbaikan dan pengendalian 
pencemaran lingkungan di DAS ini. Hal ini 
penting mengingat DAS Rea direncanakan 
sebagai salah satu destinasi ekowisata di 
Kabupaten Sumbawa Barat, sehingga kualitas 
air yang baik sangat penting untuk menjaga 
keberlanjutan dan keberhasilan upaya 
ekowisata di wilayah tersebut (Fatmalia, 
2021).  

Berdasarkan dari data dari Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah (RPJP) tahun 
2017 hingga 2018, capaian peningkatan 
sanitasi di Indonesia masih tergolong rendah. 
Pada tahun 2018, hanya 74,58% penduduk 
Indonesia yang memiliki akses sanitasi layak, 
termasuk akses aman sekitar 7,42%. Ini 
berarti masih ada sekitar 25,42% penduduk 

atau sekitar 67,36 juta jiwa (dari total 265 juta 
jiwa) yang belum memiliki akses sanitasi yang 
memadai. Dalam rangka mengatasi masalah 
ini, pendekatan STBM diperlukan untuk 
membantu masyarakat memahami dan 
menerapkan praktik hidup bersih dan sehat. 
Menyikapi situasi ini, Pemerintah Kabupaten 
Sumbawa Barat telah berkomitmen untuk 
meningkatkan sanitasi. Mereka telah menge-
luarkan Peraturan Bupati Sumbawa Barat 
Nomor 20 Tahun 2019 tentang Sanitasi Total 
Berbasis Masyarakat (STBM). Kabupaten 
Sumbawa Barat adalah salah satu daerah yang 
menerapkan program STBM ini. Upaya 
peningkatan sanitasi ini bertujuan untuk 
meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup 
masyarakat, melindungi sumber daya air dari 
pencemaran, dan melestarikan fungsi ling-
kungan hidup. Dengan demikian, diharapkan 
bahwa program STBM ini akan membantu 
mengatasi masalah sanitasi yang ada dan 
meningkatkan kualitas hidup penduduk 
Kabupaten Sumbawa Barat (Aliyah, 2021). 

 
2. Dampak yang Diakibatkan Air Limbah 

Domestik pada Kualitas Air Sungai 
Air limbah domestik memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kualitas air sungai jika 
tidak dikelola dengan baik (Anwariani, 2019). 
Menurut (Aji, 2020) beberapa dampak yang 
ditimbulkan oleh air limbah domestik 
terhadap kualitas air sungai adalah sebagai 
berikut: 
a) Pencemaran Air. Air limbah domestik 

mengandung berbagai bahan pencemar 
seperti nutrien (nitrogen dan fosfor), 
bakteri, virus, deterjen, ion-ion logam 
berat, dan bahan kimia berbahaya. Saat air 
limbah masuk ke sungai, bahan-bahan 
tersebut dapat mencemari air sungai dan 
mengganggu keseimbangan ekosistem air. 

b) Penurunan Kualitas Air Minum. Jika air 
sungai yang tercemar digunakan sebagai 
sumber air minum, maka akan membaha-
yakan kesehatan manusia. Kontaminan 
seperti bakteri, virus, dan bahan kimia 
berbahaya dapat menyebabkan penyakit 
pada manusia jika tidak diolah dengan baik. 

c) Kerusakan Ekosistem Aquatik. Kualitas air 
yang buruk dapat mengancam keberlan-
jutan ekosistem sungai. Nutrien berlebihan, 
terutama nitrogen dan fosfor, dapat 
menyebabkan pertumbuhan alga yang 
berlebihan (eutrofikasi), yang dapat 
menghabiskan oksigen dalam air saat mati 
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dan merusak habitat ikan dan makhluk air 
lainnya. 

d) Gangguan Terhadap Biota. Air limbah 
domestik yang mencemari sungai dapat 
mengganggu organisme air, seperti ikan 
dan makhluk air lainnya. Ion-ion logam 
berat seperti merkuri dan kadmium dapat 
terakumulasi dalam tubuh organisme dan 
berpotensi mencapai rantai makanan, 
mengancam kesehatan dan kelangsungan 
hidup biota sungai. 

e) Kerusakan Lingkungan Hidup. Pencemaran 
air sungai oleh air limbah domestik juga 
dapat merusak ekosistem sekitar sungai, 
termasuk tumbuhan, satwa liar, dan 
lingkungan air yang berdekatan. Hal ini 
dapat mempengaruhi keseimbangan 
ekosistem secara keseluruhan. 

f) Mengurangi Potensi Penggunaan Sungai. 
Pencemaran air sungai oleh air limbah 
domestik dapat mengurangi potensi peng-
gunaan sungai untuk keperluan rekreasi, 
pariwisata, irigasi pertanian, dan industri. 
Ini dapat berdampak negatif pada 
perekonomian dan juga kualitas hidup 
masyarakat yang bergantung pada sumber 
daya sungai. 
 

Pengetahuan masyarakat di Kabupaten 
Sumbawa Barat tentang dampak air limbah 
rumah tangga cenderung terbatas pada apa 
yang mereka bisa lihat langsung dalam 
lingkungan sekitarnya. Dampak-dampak yang 
dimaksud meliputi: (a) Area berkembangnya 
nyamuk atau sumber penyakit. (b) Dapat 
menimbulkan bau yang mencemari udara. (c) 
Dapat mengganggu kesehatan. 

Hasil dari mengumpulkan jawaban 
kuesioner memberikan gambaran mengenai 
pandangan masyarakat yang berkaitan 
dengan dampak yang diakibatkan oleh air 
limbah domestik. Hasil yang diperoleh 
mencerminkan bahwa masyarakat memiliki 
pemahaman yang cukup baik tentang 
beberapa dampak negatif yang diakibatkan 
oleh air limbah domestik, terutama terkait 
dengan masalah nyamuk, bau, dan estetika 
lingkungan. Namun, perhatian terhadap 
dampak yang lebih serius seperti kesehatan 
dan pencemaran air tampaknya masih perlu 
ditingkatkan. Menurut (Pratomo, 2022) 
Pendapat dari masyarakat tentang pengelo-
laan air limbah rumahtangga dan pihak yang 
bertanggung jawab dapat bervariasi 
tergantung pada latar belakang, pengalaman, 
dan kesadaran masing-masing individu. 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan 
pembahasan sebelumnya, serta merujuk 
kepada tujuan penelitian ini dilakukan maka 
kesimpulan penelitian ini dijabarkan menjadi 
beberapa hal yaitu: 
1. Pengelolaan air limbah domestik di 

Kecamatan Taliwang dan Brang Ene 
Kabupaten Sumbawa Barat ditinjau dari 
beberapa aspek yaitu aspek pengetahuan 
sebanyak 87,5% memiliki pengetahuan 
atau pemahaman tentang pengolahan air 
limbah domestik yang baik. 7,5% yang 
memiliki pengetahuan yang cukup tentang 
pengolahan air limbah domestik yang baik. 
Serta 5% masyarakat yang memiliki 
pengetahuan yang kurang tentang 
pengolahan air limbah domestik yang baik. 
Aspek sikap masyarakat sebesar 92,5% 
yang menunjukkan bahwa sikap baik yang 
dimiliki masyarakat yaitu tidak membuang 
air limbah domestik secara sembarangan. 
7,5% menunjukkan sikap cukup dan 0% 
menunjukkan sikap kurang terhadap 
pembuangan air limbah domestik secara 
sembarangan. Aspek tindakan masyarakat 
sebanyak 85% informan mendukung 
perlunya pengolahan air limbah domestik, 
7,5% cukup mengetahui, dan 7,5% yang 
berpendapat kurang atau tindakan tersebut 
belum diperlukan. 

2. Tingkat partisipasi agen gotong royong 
dalam meningkatkan peran masyarakat 
dalam pengelolaan air limbah domestik di 
Kabupaten Sumbawa Barat menunjukkan 
bahwa dari 6 indikator terlihat 4 (empat) 
indikator yang memperoleh persentase 
100%. Artinya bahwa komponen indikator 
tingkat partisipasi AGR terlaksana dengan 
baik. Namun, terdapat 2 (dua) indikator 
yang memperoleh persentase tingkat 
partisipasi di bawah 100%. 
 

B. Saran 
Berdasarkan simpulan tersebut, maka 

saran yang dapat diberikan melalui penelitian 
ini adalah: 
1. Perlu dilakukan sebuah kajian lebih lanjut 

mengenai teknologi tepat guna dalam 
pengelolaan air limbah domestik di 
Kabupaten Sumbawa Barat, dengan 
menggunakan sistem on-site ataupun 
sistem off-site. 

2. Melibatkan masyarakat secara aktif pada 
kegiatan pemeliharaan serta pemanfaatan 
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Septik Tank Komunal yang sudah dibangun 
oleh pemerintah Kabupaten Sumbawa 
Barat. 

3. Peningkatan kuantitas dan kualitas Tim 
AGR dalam upaya sosialisasi dan pen-
dampingan masyarakat terkait pentingnya 
melakukan STBM terutama pilar 4 dan pilar 
5. 
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